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ABSTRAK

Identifikasi Pengaruh Infrastruktur Publik dan Ketimpangan Pendapatan
Per Kapita Terhadap Pertumbuhan di Wilayah Sumbagsel Tahun 2013-2022

Oleh:
M.lhsanuddin Luthfi; Abdul Bashir

Infrastruktur publik di wilayah Sumbagsel diukur menggunakan tiga
indikator, menurut Aschauer,Nordhaus dan Grey mereka berpendapat dari ketiga
indikator ini memiliki hubungan terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan demikian
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh infrastruktur publik dengan
indikator persentase kondisi kemantapan jalan, persentase akses rumah tangga yang
menggunakan listrik PLN dan persentase rumah tangga yang menggunakan air
layak minum dan ketimpangan pendapatan per kapita yang diukur menggunakan
gini ratio terhadap pertumbuhan ekonomi di lima wilayah Sumbagsel yaitu Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Bangka Belitung, Lampung. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder tahun 2013-2022. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi data panel dengan Common
Effect Model (CEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kondisi
kemantapan jalan berpengaruh signifikan dan arah hubungannya positif terhadap
pertumbuhan ekonomi sedangkan persentase akses rumah tangga yang
menggunakan listrik PLN, persentase rumah tangga yang menggunakan air layak
minum dan gini ratio memiliki pengaruh yang signifikan tetapi arah hubungannya
negatif, yang mengartikan listrik,air layak minum dan ketimpangan pendapatan per
kapita naik akan menurunkan pertumbuhan ekonomi di lima wilayah Sumbagsel.

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Infrastruktur Publik, Ketimpangan
Pendapatan Per Kapita, Wilayah Sumbagsel
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ABSTRACT

Identify the Influence of Public Infrastructure and Per Capita Income
Inequality on Growth in the South Sumatra Region 2013-2022

By :
M.lhsanuddin Luthfi; Abdul Bashir

Public infrastructure in the South Sumatra region is measured using three
indicators. According to Aschauer, Nordhaus and Gray, they are of the opinion that
these three indicators have a relationship with economic growth. Thus, this
research aims to analyze the influence of public infrastructure with indicators, the
percentage of road stability and the percentage of household access. using PLN
electricity and the percentage of households using potable water and per capita
income inequality measured using the Gini ratio on economic growth in five regions
of South Sumatra, namely Jambi, South Sumatra, Bengkulu, Bangka Belitung,
Lampung. The data used in this research is secondary data from 2013-2022. The
analysis technique used in this research uses panel data regression with the
Common Effect Model (CEM). The results of the research show that the road
stability condition variable has a significant influence and the direction of the
relationship is positive on economic growth, while the percentage of household
access that uses PLN electricity, the percentage of households that use potable
water and the Gini ratio have a significant influence but the direction of the
relationship is negative, which means electricity Drinkable water and rising per
capita income inequality will reduce economic growth in the five regions of South
Sumatra.

Keyword : Economic growth, Public Infrastructure, Per Capita Income Inequality,
South Sumatra region
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Peran infrastruktur menghubungkan berbagai macam aktivitas ekonomi.
Sebagai bagian dari infrastruktur, pembuatan prasarana jalan memberikan
aksesibilitas kepada daerah yang belum berkembang dan memudahkan mobilitas di
daerah yang telah berkembang (Iriyena et al., 2019). Pertumbuhan ekonomi dapat
ditingkatkan oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah melalui investasi publik.
Investasi publik dapat meningkatkan infrastruktur, contohnya infrastruktur
pertanian di daerah. Hal ini akan meningkatkan produktivitas petani dan
memberikan petani akses lebih mudah ke pasar untuk manjual hasil produk
pertanian mereka, yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan petani (Wau,
2022).

Perekonomian di suatu wilayah dipengaruhi oleh infrastruktur secara
langsung dan tidak langsung. Meningkatnya output yang dihasilkan oleh
pembangunan infrastruktur merupakan dampak langsung dari infrastruktur
terhadap perekonomian. Kemampuan untuk mendorong aktivitas ekonomi
memiliki dampak tidak langsung dari infrastruktur terhadap perekonomian, hal ini
akan menghasilkan peningkatan modal bagi bisnis pemerintah dan swasta serta
kemampuan untuk menyerap tenaga kerja yang diperlukan (Saputra et al., 2021).
Hal ini disebabkan oleh akses jalan sangat penting untuk kepentingan komunitas
lokal. Memiliki jalan yang baik dan mudah dijangkau akan membuat hidup lebih

mudah, terutama untuk pergerakan ekonomi (Ompusunggu, 2019).



Pertumbuhan ekonomi dapat di pengaruhi oleh Infrastruktur yang baik
melalui membangun konektivitas antar daerah dan memfasilitasi pemindahan
sumber daya. Hal ini dicapai dengan meningkatkan kualitas komponen mobilitas,
teknologi dan informasi, menghasilkan pembangunan yang merata dan peningkatan
mobilitas pekerja antar daerah (Putri & Wisudanto, 2017).

Kurangnya daya tarik dan sumber daya di daerah merupakan faktor
kurangnya infrastruktur dan sarana, hal ini akan mengakibatkan tingkat aktivitas
ekonomi yang rendah yang merupakan salah satu penyebab daerah tertinggal dalam
pembangunan ekonomi. Suatu wilayah yang kekurangan sumber daya manusia dan
sumber daya alam serta kurangnya insentif dapat menyebabkan ketertinggalan
dalam pembangunan ekonomi (Magin, 2011). Infrastruktur dianggap sebagai
penggerak pertumbuhan ekonomi, dan aksesibilitas infrastruktur merupakan
komponen yang sangat penting dalam mempercepat pembangunan nasional
(Suswita et al., 2020). Infrastruktur publik di bidang sosial membantu pertumbuhan
ekonomi dengan meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas.
Pembangunan di bidang kesehatan bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh
lapisan masyarakat mendapatkan layanan kesehatan yang merata, berkualitas, dan
murah (Nairobi & Respitasari, 2021).

Masalah ketimpangan menjadi tantangan utama bagi pembangunan
Indonesia yang terjadi tidak hanya di tingkat individu atau rumah tangga tetapi juga
di tingkat wilayah (Sukwika, 2018). Pembangunan infrastruktur antarwilayah
merupakan salah satu penyebab pendorong angka ketimpangan di Indonesia.

Infrastruktur memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi. Fakta



empiris menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berkorelasi positif dengan
pertumbuhan kapasitas infrastruktur (Sukwika, 2018). Ketimpangan pendapatan
perkapita yang tinggi antara daerah dapat mengganggu stabilitas ekonomi suatu
negara. Oleh karena itu, berbagai kebijakan harus dibuat untuk menghindari
disparitas yang mencolok di antara wilayah. Tetapi mengurangi ketimpangan
pendapatan selama pembangunan ekonomi sangat sulit. Terutama karena ada
perbedaan yang terjadi diantara kesenjangan pendapatan dan laju pertumbuhan
ekonomi (Anshari et al., 2018).

Investasi memiliki kontribusi cukup besar terhadap pengurangan
ketimpangan, namun investasi yang tidak merata di berbagai wilayah justru akan
memperbesar ketimpangan (Putri et al., 2015). Semakin tinggi ketimpangan
pendapatan, semakin tidak merata alokasi pendapatan di masyarakat. Pada
akhirnya, keadaan ini akan memperluas ketimpangan yang terjadi antara ekonomi
himpunan orang kaya dengan ekonomi kelompok miskin (Khoirudin & Musta’in,
2020).

Aktivitas ekonomi yang melambat di suatu negara disebabkan oleh resesi
ekonomi, penurunan pendapatan perkapita, dan penurunan ekspor akan
memperlambat pertumbuhan ekonomi. Jika situasi ini hanya sementara, maka
kegiatan ekonomi rata-rata meningkat setiap tahunnya (Muskitta et al., 2022).
Pendapatan perkapita digunakan untuk mengukur kesejahteraan masyarakat suatu
negara (Amdan & Rafi, 2023). Karena ketimpangan pendapatan yang tinggi
akan memperlambat penurunan kemiskinan, fungsi pertumbuhan ekonomi ini akan

menghambat penurunan kemiskinan secara signifikan. Akibatnya, ketimpangan



yang tinggi cenderung memperlambat pertumbuhan ekonomi (Arham & Hatu,
2020).

Pertumbuhan ekonomi mengalami perubahan dengan kondisi ekonomi
suatu negara yang mengarah pada peningkatan kemakmuran masyarakat selama
waktu tertentu. Namun, penting untuk mempertimbangkan apakah kemajuan
ekonomi dan pertumbuhan yang tinggi di suatu negara dapat dimanfaatkan secara
merata oleh masyarakat. Bisa jadi pertumbuhan ekonomi yang cepat justru
menyebabkan ketidaksamaan pendapatan di antara masyarakat (lzza et al., 2023).
Pertumbuhan penduduk dan kepadatan penduduk merupakan dua faktor
kependudukan selain pertumbuhan ekonomi yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi. Semua kebutuhan manusia dipengaruhi oleh lingkungan, sumber daya
alam yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Di antara
kebutuhan tersebut adalah makanan, papan, air dan udara bersih, serta kebutuhan
lainnya (Yunianto, 2021).

Jalan raya merupakan infrastruktur yang sangat penting untuk dibangun dan
diperbarui karena memungkinkan mobilitas antar wilayah. Jalan yang baik di
seluruh wilayah akan membuat alokasi barang dan jasa menjadi lebih mudah, di
antara wilayah tersebut akan berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi.
Karena mobilitas penduduk dan modal yang meningkat, wilayah yang tertinggal
akan lebih mudah dijangkau dan diakses (Palilu, 2019).

Selama sepuluh tahun, persentase kemantapan jalan di provinsi Sumbagsel
mengalami peningkatan dan penurun. Pada tahun 2013, provinsi Jambi memiliki

persentase kemantapan jalan sebesar 50,55 persen, tetapi pada tahun 2019,



persentase tersebut naik sebesar 77,31 persen. Provinsi Sumatera Selatan memiliki
persentase kemantapan jalan terbaik pada tahun 2016, dengan jumlah 96,71 persen
pada tahun 2016. Berdasarkan data presentase kemantapan jalan tersebut pada
tahun 2021 dapat dikategorikan kondisi jalannya dalam kondisi yang baik

dibandingkan dengan tahun-tahun berikutnya.
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Gambar 1. 1 Tren kondisi kemantapan di wilayah Sumbagsel tahun 2013-
2022 (persen)

Sumber: Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Tahun 2013-
2022

Infrastruktur listrik diperlukan untuk setiap kegiatan ekonomi. Infrastruktur
listrik diperlukan untuk memenuhi berbagai proses produksi, termasuk produk
elektronik, peralatan, teknologi, dan penerangan jalan, baik jalan besar ataupun

jalan kecil (Rahayu & Gandi, 2020).
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Gambar 1. 2 Tren Akses Rumah Tangga yang Menggunakan Listrik PLN di
Wilayah Sumbagsel Tahun 2013-2022 (persen)

Sumber: Badan Pusat Statistik Pulau Sumatera tahun 2013-2022

Gambar 1.2 menunjukkan peningkatan penggunaan infrastruktur listrik di
setiap provinsi Sumbagsel, termasuk Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Bangka
Belitung, dan Lampung, dari tahun 2013 hingga 2022. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya akses terhadap listrik dalam suatu wilayah dapat membantu meningkatkan
aktivitas perekonomian daerah. Ketika infrastruktur menurun, produksi pun
menurun. ini akan mengurangi kesejahteraan. Pada Akhirnya, untuk meningkatkan
produktivitas dan kualitas hidup masyarakat, infrastruktur listrik yang lebih baik
harus dibangun guna memfasilitaskan masyarakat dalam menjalankan kegiatan
produksi barang dan jasa.

Selain Jalan dan listrik, Air bersih layak minum merupakan Infrastruktur
publik yang mendukung kegiatan ekonomi. Biaya dan efisiensi produksi suatu

perusahaan sangat dipengaruhi oleh infrastruktur negara.
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Gambar 1. 3 Tren Data Pengguna Sumber Air Minum Layak di Wilayah
Sumbagsel Tahun 2013-2022 (persen)

Sumber: Badan pusat statistik wilayah Sumbagsel tahun 2013-2022

Berdasarkan Gambar di 1.3 menunjukkan bahwa jumlah volume air yang

disalurkan juga mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya kebutuhan

akan air bersih di daerah Sumbagsel pada tahun 2013-2022. Grafik tersebut juga

mengalami penurunan sehingga jumlah volume air yang disalurkan menunjukkan

pertumbuhan yang kurang stabil di setiap tahunnya.
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Gambar 1. 4 Tren Data Gini Ratio di Wilayah Sumbagsel Tahun 2013-2022

(persen)

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumbagsel tahun 2013-2022



Gambar 1.4 menampilkan Gini Ratio di Wilayah Sumbagsel.
Pertumbuhan ekonomi di hampir seluruh Provinsi di Sumbagsel mengalami
kenaikan dan penurunan yang fluktuatif. Ketimpangan pendapatan per kapita
tertinggi dicapai oleh Provinsi Sumatera Selatan sebesar 0,381 pada tahun 2014
dan ketimpangan pendapatan per kapita terendah dicapai oleh Provinsi Bangka

Belitung pada tahun 2021 sebesar 0.247.
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Gambar 1.5 Tren Data Persentase Laju Pertumbuhan Ekonomi di
Sumbagsel Tahun 2013-2022 (Persen)

Sumber: Sistem Informasi dan Manajemen Data Dasar Regional Tahun 2013-
2022

Gambar 1.5 menunjukkan siklus yang tidak stabil dalam pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Sumbagsel dari tahun 2013 hingga 2022, yang menunjukkan
peningkatan dan penurunan setiap tahun. Provinsi Jambi mengalami pertumbuhan
ekonomi yang cukup besar pada tahun 2014, apabila dibandingkan dengan provinsi
lain di wilayah Sumbagsel, Provinsi Jambi mengalami pertumbuhan ekonomi
tertinggi dengan persentase paling tinggi pada tahun 2014 sebesar 7,36 dan angka
paling rendah pada tahun 2020 sebesar -0,51. Sedangkan provinsi yang mengalami
pertumbuhan ekonomi paling rendah adalah provinsi Bangka Belitung pada tahun

2021 provinsi Bangka Belitung memperoleh pertumbuhan ekonomi paling tinggi



jika dibandingan dengan provinsi lain yaitu sebesar 7,46 sedangkan perolehan
pertumbuhan ekonomi paling rendah diperoleh untuk tahun 2020 sebesar -0,70.

Letak geografis suatu wilayah dan jaraknya dari pusat pertumbuhan
ekonomi dan pusat pemerintahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
perbedaan ekonomi di wilayah Sumbagsel, yang keduanya dapat mempengaruhi
kebijakan pembangunan pemerintah. Keadaan geografis ini menyebabkan
perbedaan antar daerah karena kebijakan pembangunan dan infrastruktur yang
tersedia. Dengan meningkatkan infrastruktur dan pendapatan, maka potensi
pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut akan meningkat. Namun, analisis lebih
lanjut diperlukan untuk memastikan hasil tersebut, yang melibatkan aspek seperti
kebijakan pemerintah, keadaan sosial, dan sebagainya. Jika dibandingkan dengan
daerah lain di Indonesia, wilayah ini masih akan mengalami pertumbuhan ekonomi
yang relatif rendah dari tahun 2013 hingga 2022. Infrastruktur yang tidak memadai
dan pendapatan yang relatif rendah adalah penyebab utama hal ini.

Selain itu, tidak adanya minat dalam kerangka kerja dapat menghalangi
proses menyelesaikan kondisi fondasi yang ada. Namun sebaliknya, rendahnya
pendapatan masyarakat juga dapat menghalangi pertumbuhan ekonomi di  wilayah
Sumbagsel. Jika pendapatan rendah, masyarakat mungkin tidak dapat membeli
barang dan jasa. Akibatnya, permintaan akan produk yang dibuat di daerah tersebut
akan berkurang. Selain itu, rendahnya pendapatan masyarakat dapat menghalangi
investasi dan pertumbuhan ekonomi di wilayah Sumbagsel. Oleh karena itu, tujuan

penelitian ini untuk menganalisis infrastruktur publik dan



ketimpangan pendapatan per kapita yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
wilayah Sumbagsel tahun 2013-2022.
1.2 Rumusan masalah

Bagaimana pengaruh infrastruktur publik dan ketimpangan pendapatan per

kapita terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah Sumbagsel Tahun 2013-2022?

1.3 Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh infrastruktur publik dan
ketimpangan pendapatan per kapita terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah

Sumbagsel tahun 2013-2022

1.4 Manfaat penelitian
Searah dengan rumusan masalah dan teori diatas, maka manfaat yang ingin
dicapai dalam penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Akademis
Secara akademis, analisis ini diharapkan bisa memberi kontribusi keilmuan
kepada civitas akademika ekonomi dan berfungsi sebagai referensi atau bahan
perbandingan.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, analisis ini bisa meningkatkan wawasan terkait seberapa
besar pengaruh infrastruktur terhadap suatu wilayah serta memberikan ilmu
pengetahuan yang ingin melakukan penelitian serupa, dan memberikan
rekomendasi bagi pemetintah dalam menetapkan kebijakan terkait peningkatan

infrastruktur publik.
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